BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Geografis
2.1.1 Pengertién Sistem Informasi Geografis

Sistemn Informasi Geografis (SIG) adalah suatu perangkat yang berbasis
komputer untuk pemetaan. Secara umum SI.(.‘; merupakan | gaﬁ-u;rlgaﬁ &a;i "sistelh
komputasi Kartografi, sistem komputasi gambar, teknologi remote sensing dan
teknologi sistem basis data. Beberapa pakar mencoba mendefinisikan pengertian
dari SIG, antara lain;

“any manual or computer based set of procedures used to store and manipulate

geographically referenced data” (Aronoff, 1989:39 dalam Maguire, 1993:10).

“an information technology which stores, analyses, and displays both spatial and
non-spatial data™ (Parker, 1988:1547 dalam Maguire, 1993:11).
“u decision support system involving the integration of spatially referenced data
in probiem solving environment” (Cowen, 1988:1554 dalam Maguire, 1993:11).
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diambil rangkuman bahwa
SIG merupakan suatu téknologi informasi yang didalamnya menggabungkan
antara teknologi pengumpulan data, teknologi sistem basis data untuk pengelolaan
data dan teknologi sistem komputer yang berbasis keruangan untuk menganalisis

data dan menampilkannya menjadi informasi yang bermanfaat.




Unsur manipulasi data pada saat pengumpulan dan pengolahan data
dalam SIG bertujuan agar data yang ada dapat duntegrasikan kf; dalam komponen
yang berorientasi spasial seperti titik, garis dan luasan. Pada program ini data
spasial berupa titik_ untuk menggambarkan objek atau tempat,. garis untuk
menggambarkan jalan, luasan untuk menggambarkan pembagian wilayah atau

ruang.
2.1.2 Komponen Sistem Informasi Geografis

Berdasarkan pada definisi SIG, maka disimpulkan bahwa ada 5 komponen
yang dapat diidentifikasikan sebagai komponen pembangun SIG, yaitu :
1. Basis Data |
Sistem basis data pada dasamya adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan
- utamanya - adalah - memelihara informasi dan membuat informasi - tersebut
tersedia saat dibutuhkan (C. J. Date, 1995 dalam Abdul Kadir, 2001:9)
Basis data merupakan komponen utama SIG yang diperoleh dari fakta-fakta di
dunia nyata melalui survei. Data yang digunakan untuk SIG ini berupa data
spasial dan data aspé.sial.
Data spasial adalah data yang terdiri atas lokasi cksplisit suatu geografi yang
diset ke dalam bentuk koordinat (Denny & Irma, 2003).
Data aspasial adalah gambaran data yang terdiri atas informasi yang relevan
terhadap suatu lokasi, dengan maksud memberikan identifikasi pada lokasi

tersebut (Denny & Irma, 2003).




2. Perangkaf Keras

LFE]

Perangkat keras SIG ini berupa seperangkat komputer dengan spesifikasi
yang sesuai untuk menjalankan progrém SIG serta dilengkapi dengan
peralatan penunjang seperti scanrer, keyboar&’, rﬁouse, monitor dan printer. .
Spesifikasi tersebut antara lain besar Harddisk, RAM, Sistem Operast,
Processor dan VGA Card.

Perangkat Lunak

Perangkat lunak SIG harus mampu menyediakan fungsi dan ‘ool untuk

" “melakukan penyiipanan data, analisis'dan menampilkan informast geografis.- -~ - o o

Oleh karena itu, di dalam sebuah perangkat lunak SIG harus memiliki elemen

- elemen sebagai berikut ( Denny & Irma, 2003)

v Tools untuk melakukan input, transformasi data geografis, mendukung
query geografis, analisis dan visualisasi.

v" Sistem Manajemen Basis Data.

v Graphical User Interface (GUI) untuk memudahkan akses pada fools
geografi.

Pelaksana

Komponen pelaksana 1mi berkaitaﬁ dengan Sumber Daya Manusia dan

Organisasi yang akan menjalankan dan mengelola SIG secara

berkesinambungan.

Prosedur

Komponen prosedur berkaitan dengan pemakaian dan pengelolaan SIG yang

bersangkutan seperti peremajaan data, pertukaran data dengan SIG lainnya,

aksesibilitas ke level-level informasi yang tersedia.




Dari kelima komponen tersebut, disimpulkan bahwa SIG merupakan
integrasi dari tiga aspek vaitu sistem data, teknologi dan infrastruktur. Sistem
data bérupa komponen B.‘.'cISIiS Data, teknologi terdin atas komponeri Perangkat
Keras dan Perangkat Lunak, infrastruktur terdiri atas komponen Pelaksana dan

Prosedur.

SISTEM DATA

TEKNOLOGI /
P. Keras P. Lunak

Basis Data

INFRASTRUKTUR \ /
e
Palaksana Prosedur
e

Gambar 2.1 Kemponen-komponen SIG

2.1.3 Proses Pemodelan Sistem Informasi Geografis

2.1.3.1 Bagan Alir Sistem / Flow Chart

Flow Chart adalah bagan yang disusun untuk menyederhanakan arus
logika suatu program. Pembuatan flow chart digunakan untuk mengga;nbarkan
physical model. Physical model  adalah model yang menggambarkan
implementasi dalam lingkup batasan yang dibutuhkan pemakai.

Untuk menggambarkan flow chart digunakan simbol-simbol yang sudah

standar, antara lain :



Tabel 2.1 Simbol-simbol Flow Chart

No Simbol Keterangan

1. Tanda arah aliran

2. Proses membaca dari kartu plong

3. Proses membaca dari suatu media
4. Proses menulis ke printer

\ v—"'\‘

5. Suatu proses

6. Proses pengecekan

7. Tanda mulai atau tanda akhir

8. O ' Tanda sambung pindah halaman

9. Tanda sambung dalam 1 halaman
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2.1,3.2 Diagram Arus Data / Data Flow Diagram (DFD)

DFD merupakan alat y"ang biasa dipakai untuk mendokumentasikan
proses ‘dalam sistem. -Tujuannya adalah memberikan pandangan umum sistem
(Abdul Kadir, 2001). DFD digunakan untuk menggambarkan flogical model.
Logical model adalah model yang menggambarkan esensi murni sistem, yang
menggambarkan kebutuhan pemakai. DeMarco (1978) dan Gane & Sarson (1979)
mengenalkan DFD melalui bukunya, yaitu metodologi struktur analisis dan
"desain.” Mereka menyarankan penggunaan DFD “dalam penggambaran model
komponen sistem. Keuntungan dari DFD adalah memungkinkan untuk
menggambarkan sistem dari level yang paling _tinggi dan memecah-mecah
menjadi level yang lebih rendah (dekomposisi).

Untuk menggambarkan DFD digunakan simbol-simbol, yaitu :

1. Terminator
Terminator menggambarkan kesatuan-kesatuan di luar sistem yang
digambarkan. Kesatuan ini menyediakan data untuk diinput ke sistem dan
menerima data output dari sistem.

2. Proséé
Proses adalah kegiatan yang mentransformasikan inpur menjadi output.

3. Arus Data
Arus data digambarkan dengan tanda panah yang mengalir di antara proses,

tempat penyimpanan data dan kesatuan luar.
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4. Tempat Penyimpanan Data
Tempat penyimpanan data digunakan untuk menyimpan data hasil proses

maupun menyediakan data untuk diproses.

Tabel 2.2 Simbol-simbol DFD

Notasi Notasi :
No Keterangan
Yourdan/DeMarco Gane & Sarson

1.- Terminator

2. : Proses

3. Arus data satu arah

—p —_»

C— Arus g:latar dua arah

4. Tempat penyimpanan data

DFD ini dapat dijabarkan me;nj adi dua proses, yaitu :
v' Diagram Konteks / Context Diagram (CD)
CD adalah DFD yang memperlihatkan sistem sebagai sebuah proses.
Tujuannya adalah memberikan pandangan umum sistem (Abdul Kadir, 2001).
Dalam suatu sistem ada pihak luar yang memberikan masukan dan ada pihak
yang menerima hasil keluaran sistem. Proses interaksi dengan pihak luar ini

diperlihatkan oleh CD. Penggambaran CD dimulai dengan terminator, arus
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data, penyimpanan dan proses tunggal yang merepresentasikan keseluruhan
sistem. Proses tersebut dilengkapi dengan nama yang mewaliki sistem untuk

menjelaskan proses dan diélbg.bil.a diperlﬁkan.

v Data Flow Diagram (DFD) Levelied
DFD levelled merupakan penggambaran sistem sebagai jaringan kerja antar
fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data.
DFD levelled ini tidak hanya berguna untuk memodelkan sistem pemrosesan
informasi tetapi juga scbagai jalan untuk memodelkan kKeselufuhan organisasi. -
DFD levelled merupakan penurunan dari CD. Turunan pertama dari CD
adalah DFD level 0. Bila dalam DFD level 0' yang dibuat terdapat proses-
proses yang masih terlalu global dan dirasa masth perlu untuk diturunkan,

maka DFD level 0 diturunkan menjadi DFD level 1.
2.2 Sistem Manajemen Basis Data (SMBD)
Sistern manajemen basis data adalah suatu program komputer yang
digunakan untuk memasukkan, mengubah, menghapus, memanipulasi dan
memneroleh informasi dengan praktis dan efisien (Abdul Kadir, 2001).

2.2.1 Normalisasi

Sistem Manajemen Basis Data dibuat dengan tujuan untuk mengurangi

kemubaziran data, oleh karena itu dilakukan normalisasi data. Istilah normalisasi
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ini berasal dari E.F. Codd. Normalisasi adalah proses untuk mengubah suatu relasi
yang memiliki masalah tertentu ke dalam dua relasi atau lebih yang tidak
fnemiliki masé.iah“ tersebut. (Kroenlke. dalam Abdul Kadir,' 2001). Masalah yaﬁg
dimaksud adalah anomali, yaitu proses pada basis data Sfang memberikan efek
samﬁing yang tidak diharapkan, misalnya suatu data menjadi hilang ketika data
lain dihapus.
Proses normalisasi memiliki aturan-aturan normalisasi yang dinyatakan
dengan istilah bentuk normal. Bentuk normal adalah suatu aturan yang dikenakan
'pada relasi-relasi dalam basis dafa dan harus dipenuhi oleh relasi-relasi tersebut’
pada level-level normalisasi (Abdul Kadir, 2001). Beberapa level yang digunakan
pada proses normalisasi adalah :
v Bentuk normal pertama (1NF)
INF merupakan proses bagi tabel yang belum ternormalisasi. Tabel yang
“belum ternormalisasi adalah tabel yang memiliki atribut yang berulang.
Atribut adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Jadi suatu
relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika dan hanya jika setiap
atribut bernilai tungga)l untuk setiap baris (Abdul Kadir, 2001).
v Be.ntuk normal kedua (2NF)
Setelah melewati proses INF, tabel diproses lagi menjadi 2NF. Suatu relasi
berada dalam bentuk normal kedua jika dan hanya jika semua atribut bukan
kunci memiliki dependensi (ketergantungan) sepenuhnya terhadap kunci
primer. Atribut bukan kunci adalah atribut yang tidak merupakan bagian kunci

primer. Sedangkan kunci primer adalah kunci yang bersifat unik, yang dipilih



14

sebagai kunci utama untuk mengidentifikasi suatu tabel. Sehingga bentuk 2NF
ini mensyaratkan setiap atribut bergantung kepada kunci primer.

Benﬁﬂc normal ketiga (3.NF).

Relasi yang sudah dalam 2NF ini diproses lagi menjadi 3NF. Suatu relasi
berada dalam bentuk normal ketiga jika setiap atribut bukan kunci tidak
memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer. Dependensi transitif
artinya bila suatu atribut Y memiliki dependensi fungsional terhadap X,
sedangkan Z memiliki dependensi fungsional terhadap Y, maka Z mempunyat
" dependensi transitif terhadap X. Suatu atribut ‘Z mempunyai - dependensi -
fungsional terhadap atribut Y jika dan hanya jika setiap nilai Y berhubungan
dengan sebuah nilai Z.

Bentuk normal Boyce-Codd (BCNF)

Bentuk INF hingga 3NF merupakan bentuk normal yang umum dipakai,
" karena pada umurmnya sampai dengan 3NF tersebut persoalan anomali sudah
tidak muncul. BCNF merupakan revisi terhadap bentuk nornmal ketiga. Suatu
relasi memenuhi bentuk normal Boyce-Codd jika hanya jika semua
determinan (penentu) adalah kunci kandidat. Kunci kandidat adalah kunci
yang secara unik dapat dipakai untuk mengidentifikasi suatu baris di dalam
tabel (Abdul Kadir, 2001).

Bentuk normal keempat (4NF)

Rentuk normal keempat hanya dipakai pada kasus-kasus khusus, yaitu relasi
yang mengandung dependensi nilai banyak, yaitu lebih dari 1. Suatu relas
memenuhi 4NF jika tidak mengandung dua atribut atau lebih yang bernilai

banyak.
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v Bentuk normal kelima (SNF)
Suatu relasi berada dalam SNF jika dan hanya jika setiap dependensi
gabungan dalam relasi dapat diketahui berdasarkan kunci kandidat relasi
tersebut. Dengan kata lain, setiap data yang ada tidak dapat didekomposisikan
lagi menjadi relasi-relasi yang lebih kecil dengan kunci kandidat relasi-relasi

yang lebih kecil ini tidak sama dengan kunct kandidat relasl.
2.3 Kartografi

Kartografi adalah seni dan ilmu dalam membuat peta. Peta merupakan
suatu gambaran roman muka bumi yang diperkecil menurut aturan tertentu.
Gambaran tersebut dapat bersifat alamiah, kultural r'naupun keduanya. Gambaran
yang bersifat alamiah misalnya, adanya bukit, gunung, sungai, danau. Sedangkan
gambaran yang bersifat- kultural merupakan hasil budaya manusia misalnya,
adanya kota, sawah, jalan. Aturan tertentu yang dimaksud adalah gambaran bumi
yang dilukiskan pada bidang horizontal tersebut mempunyai skala tertentu. Skala
ini digunakgn untuk menunjukkan tingkat kedetilan informasi yang tercakup pada
peta. |

Dalam SIG peta digunakan sebagai informasi vital untuk
merepresentasikan geografis dan menerjemahkan secara visual mengenai data
pendukungnya. Peta dilengkapi dengan sistem koordinat untuk menentukan lokasi
yang ada pada peta. Peta dengan permukaan 2 dimensi mempunyai sistem

koordinat suatu lokasi yang diwakili oleh nilai x dan y.
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2.4 Pemrograman ArcView GIS Versi 3.1

ArcView mer&pakan'éebuah perahgkat lunak dari Environmental System
Research Institute (ESRI). ArcView ini digunakan untuk mengolah data spasial
dan aspasial. Perangkat lunak ini memiliki kemampuan dalam ediiing arc,
menerima atau konversi dari data digital lain seperti CAD dan menerima data
image dengan format * BMP, * JPG, * TIFF, serta layout hasil olahan data digital

tersebut.

2.4.1 Komponen ArcView

Pembuatan proyek baru pada program ArcView mempunyal komponen-
komponen proyek yaitu Fiew, Tabel, Grafik, Layout dan Script. Apabila Dialog
Designer pada file-extentions diaktifkan maka komponen proyek ditambah dengan -
Dialog. Seluruh isi proyek saling berkaitan, tetapi masing-masing mempunyai
fungsi, peran serta tampilan yang berbeda-beda.
Masing-masing komponen dar program ArcView ini digambarkan
sebagai berikut :
1. Proyek (project)

Proyek merupakan suatu unit organisasi tertinggi di dalam ArcView. Proyek

ini berfungsi untuk menyimpan, mengelompokan dan mengorganisasi semua

komponen-komponen program.
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Gambar 2.2 Preyek ArcView

View (view)

View berfungsi untuk menyiapkan data spasial berupa peta yang akan dibuat.
Input data spasial bisa diperoleh dari-hasil digitasi program CAD maupun
pengolahan data spasial langsung dari program ArcView. View dapat

menerima image dengan format *.BMP, *. JPG, * TIFF, Arc Info.

Peta Kota;Semraﬁg, -

1 & “Bingunan Penting ]
.&- Bangunan Pen
- ( S{;siun Ka .. .
L7 Stasiun KA
{ Bandata

Bandara A.Ya__

« Terminal
: s Terminal & Su

& Objekiisata /
W is ata Minat b wien,

W iz ata Alam
H Wisata Buda'y;_:_l

Gambar 2.3 View ArcView
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s Tabel (table)
Tabel merupakan data atribut dan data spﬁsial. Data atribut ini be;rguna
sébagai inforinasi péndukung data spasial. Hubungari relasional dapat
dilakukan sehingga memudahkan analisis spasialnya.

Tabel 2.3 Tabel ArcView

: &rkeéamat’a_n g e
e Aai Ao
3007 ; Kec. Tugu St
3002 i Kec. Genuk
3003 Kec. Tembalang
3004 ; Kec. Mien

30051 Kec, Ngaliyan
3006 ; Kec. Gunungpati
3007 ; Kec. Banyumanik
3008 Kee. Gajahmungkur ]
30039 : Kee. Candisari
3010 Kec. Semarang Barat
3011 { Kec. Peduungan

[ T T e T P o Ll e e 2

o Grafik (charf)
Grafik merupakan alat penyaji data yang efektif. Data atribut bertipe numerik
yang diperoleh dari tabel, dapat diolah menjadi grafik sehingga memudahkan

‘pengguna untuk membaca data.

Grafik Tarif Masuk Objek Wisata Kota Semarg
16000 T+ ' '
14000 +
12000 +
10000 +
} 8000 +
Tarf Masuk &oo0 4
4000 +
2000 12

Tarif Masuk

101112131 415161718

0 £
1234567889
Kode Objek Wisata

Gambar 2.4 Grafik ArcView
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¢ Layout (layour)
Layout digunakan sebagai tempat mengatur tata letak dan rancangan dari peta
yang dibuat. Penambahan simbol, label dan atribut peta lain dapat ditampilkan

pada fayout.

Dl Petsota Semarang T ccIIIll

Gambar 2.5 Layout ArcView

* Skrip (script)
Script adalah tempat penulisan program dalam ArcView. Kemampuan
ArcView GIS Versi 3.1 dapat diperluas dengan membuat program aplikasi

sebagai pendukung peta yang telah dibuat.

?'Contoh Sceript Sederhana
f'Hendapatkan Projek wvang aktif
theProject=av.GetProject

'‘Mendapatkan View
theView=theProject.FindDoc( “nana¥iew")

1 'Mendapatkan Theme
theTheme=theViewv.FindThens{ "namaTheme")

;'Hengaktifkan Themne
i theThene . SetVisible (Trus)

Gambar 2,6 Skrip ArcView
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. Dialog Designer
Dialog designer merupakan salah satu extentions ArcView yang memberikan
fasilitas u_ntuk mehgefnbangkan user. interface dan kotak dialog yang sesual
dengan kebutuhan pengguna. Dialog designer dilengkapi dengan control
seperti button, radio button, list box, slide bar, icon dan masih banyak lagi

yang bisa diletakkan diatas kotak dialog (form).

Klik Yg Sesuail |

EN
s |

Gambar 2.7 Dialog ArcView

2.4.2 Graphical User Interface (GUI) ArcView

~ GUI merupakan sistem informasi yang tampilannya berbasis pada sistem

grafis. Pemakai bisa berinteraksi dan menjalankan program dengan mudah karena

pemakai tinggal menggunakan mouse untuk mengklik dan menunjuk objek pada

tampilar. Pemakai juga merasa nyaman dalam menikmati tampilan program

karena dalam sistem GUI dilengkapi dengan gambar, warna dan objek grafis
lainnya.

Objek yang dipakai untuk memudahkan pemakai dalam menjalankan

program ArcView adalah menu, button dan tool. Objek ini terdapat pada tiap-tiap
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komponen program ArcView . Dalam membuat suatu proyek baru, setiap program
ArcView sudah dilengkapi dengan pengadaan dan penamaan meni, button dan
toé! sfandar dari ESRI Naxﬁuﬁ bagi pémbuat prbyek yang rﬁenginginkan
pengadaan menu, bufton dan fool yang sesuai dengan kebutuhan dan penamaan
yang lebih wuser friendly, maka menu, buiton dan fool i dapat dimodifikasi
sendiri sesuai dengan keinginan pembuat proyek tersebut. Adapun menu, button
dan ool standar dari ESRI adaléh sebagai berikut

1 Proyek (Project)

Eile Erolect | ka{mdaw Help

Gambar 2.8 GUI pada Proyek AycView

e  View (view)

Ele Edi Yiew iheme Graphics  Window Help o

w v =
& % BN & QI.EEI l I

1@“&l?\|'5-'-"él'~’f‘v‘;|"'§zi5“"’:-"--'fn'--l-§|:ﬂl‘«lT-l-J s

[ Tama
o3

Gambar 2.9 GUI pada View ArcYiew

+ Tabel (fable)

Fie Edit Iable Field Window Help

2] FIEE OEE) (¢ ®RE 6 (£ k) I. l |
0 of 0 selected

Gambar 2.1¢ GUI pada Tabel ArcView
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o Grafik (char?)

dit:f;"ﬁa“er-"' Ehaﬂ '&Sﬁndow HElp - 7
@[] hE lmutzuw 2
(2R |lu|éJ — -

Gambar 211 GUI pada Grafik ArcView

o Layout (layout)

| Ele Edt. ].ayout Graphics !A{mdaw ‘Help .

(5] (1818 PO K IIIBE)@ =R

Gambar 2.12 GUI pada Layout ArcView

s Skrip {script)

Fle Ed;t Sciipt  Window Help

@ @ <5 MEEDE B 21F

Gambar 2.13 GUI pada Skrip ArcView

. Dialog Designer

.Ele Edlt D_laiog Editor _Controis M{lndow Help

) (ijs) 0 (1 ©E) @
O (Bl LT

Gambar 2.14 GUI pada Dialog Designer ArcView

2.4.3 Fasilitas Help

Pemrograman ArcView ini dilengkapi dengan fasilitas Help. Manfaat

dari Help adalah untuk mendapatkan informasi lebih lanjut atau sebagai



pertolongan mengenai deskripsi suatu topik tertentu - secara online - pada saat

menggunakan ArcView. Informasi tersebut disajikan dalam bentuk “Tab™.

.e00 files, importing

.mys file, geocoding

S.digit ZIP Address Stile
accessing ARCANFQ libranes
active document

active theme

Add Event Theme {Dialog box}
Add Table [Diglogbox) ™~
Add Theme (Dialog box]
adding a classification

adding axis tabels on a chart
adding route events to a view
addiess components

address geocoding

address matching

©"Gambar 2.15 Fasilitas Help ArcView

2.5 Tinjauan Umum Objek Wisata di Kota Semarang

Kota Semarang sebagai pusat pemerintahan Propinsi Jawa Tengah,
sebenarnya mempunyai potensi di bidang pariwisata. Namun sangat disayangkan
banyak masyarakat yang beium mengetahui nama dan lokasi objek-objek wisata
yang dimiliki Kota Semarang, sehingga belum pernah mengunjungi objek wisata
tersebut. Hal ini tentu sangat merugikan Pemda Kota Semarang karena
pendapatan daerah di bidang pariwisata tidak scbanyak pendapatan di bidang lain.
Untuk itu diperlukan suatu upaya agar objek wisata di Kota Semarang dikenal

oleh masyarakat luas.
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2.5.1 Daya Tarik Wisata

Menurut Dixj'cn Pariwisata, suatu daerah dapat berkembang menjadi

‘daerah tujuan wisata sangat tergantung kepada faktor-faktor sebagai berikut :

1.

Attraction (daya tarik)

Dibedakan menjadi -

Site attraction (tempat)

Misalnya tempat dengan iklim yang baik, pemandangan yang indah,
tempat-tempat dan benda-benda bersejarah. -

Event attraction (kejadian/peristiwa)

Misalnya konggres, pameran, festival dan peristiwa-peristiwa olah raga.

Accessibility (pencapaian)

Diperfukan untuk kemudahan pencapaian tempat tersebut, tersedianya

transportasi ke tempat itu secara teratur, sering, nyaman-dan aman.-

Ammenities (amenitas/fasilitas)

Sarana umum, berupa :
Taman, jalur arus pengunjung, papan petunjuk jalan.

Fasilitas umum, berupa :

_ Perlengkapan PPPK, tempat ibadah, toilet, bak sampah, pos surat, telepon,

telegram, faximile, tempat parkir.
Fasilitas pendukung, berupa :
Bangunan gedung, rumah makan/minum, instalasi teknik (instalasi listrik,

sistem saluran air bersih, sistem saluran air limbah, sistem pencegahan dan
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pemadam kebakaran, fasilitas penyelamat pada kecelakaan) dan kios

cenderamata.

Perlﬁ “d.ilakukan pengaturan pedagang cenderamata dengé.n cara :

v" Mengadakan penataan dan pengaturan tempat pedagang cenderamata,
sehingga keiihatan bersih, indah, menarik minat dan mudah dikunjungi
‘pengunjung.

v Mengadakan pengaturan pedagang musiman / asongan, schingga tidak
mengganggu kenyamanan dan gerak pengunjung.

4. Tourism organization (pengelolaan turis)
Diperlukan untuk menyusun suatu kerangka bagi pengembangan pariwisata,
mengatur industri pariwisata, serta mempromosikan tempat tersebut sehingga
dikenal orang. Pengelola objek wisata berkoordinasi dengan instansi terkait,
khususnya yang berkaitan dengan :
= Keamanan lingkungan, berupa perlindungan dan pengamanan jiwa dan
barang milik pengunjung / wisatawan.
» Pengamanan atau penyelamat kecelakaan.
*  Kebersithan 1ingkungan.-
= Pertolongan Pertamé Péda Kecelakaan (PPPK).
(Dirjen Pariwisata, Pengantar Pariwisata, 1985:14)
Menurut Yoeti, suatu objek wisata mampu menarik banyak pengunjung
apabila objek tersebut memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi, sebagai

benkut :



1. Something 1o see

Daerah tgrsebut harus mempunyai objek dan daya tarik khusus yang dapat
dilihat sebagai hiburan bagi pengunjung. |

Some(hing to do

Objek wisata harus menyediakan suatu fasilitas agar pengunjung dapat
melakukan suatu aktivitas schingga pengunjung dapat tinggal. lebih lama.
Something to buy

Daerah tersebut harus menyediakan fasilitas untuk berbelanja seperti kerajinan
daerah setempat sebagai buah tangan.

(Yoeti, 1987:164)

2.5.2 Jenis wisata

- Menurut - Dinas - Pariwisata. Kota Semarang, objek wisata di. Kota

Semarang terbagi menjadi tiga jenis yaitu

1.

Wisata Alam
Wisata Alam adalah bentuk rekreasi dan pariwisata yang memanfaatkan
potensi sumber daya alam dan ekosistemnya, baik bentuk asli maupun
setelah adanya perpaduan dengan ciptaan manusia.
Bentuk dari Wisata Alam adalah :

» Taman Nasional

» Taman Raya

» Taman Wisata

> Taman Laut
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% Flora dan Fauna

o

Wisata Budaya
| .Wisata Budaya édalah wisata yang mem.anfa.atkén potensi sent budaya yang
terdapat pada objek wisata tersebut.
Bentuk dari Wisata Budaya :
% Desa Wisata Binaan (desa, perkampungan)
» Apresiasi Seni Budaya Tradisional

» Pemberdayaan Pengrajin Gerabah

7

% Pembentukan dan pengembangan masyarakat pemerhati / peduli
lingkungan pariwisaia
3. Wisata Minat Khusus
Wisata Minat Khusus adalah wisata yang memanfaatkan potensi khusus
yang dimiliki untuk dijadikan objek wisata.
Bentuk dari Wisata Minat Khusus :
%> FEko Wisata ( Pertanian, Peternakan, Perikanan )
% Wisata Petualangan ( Wisata arung jeram )

3 Wisata Bahari ( Wisata selam )

Kota Semarang memiliki 18 objek wisata. Dengan jumlah objek wisata

sebanyak itu Kota Semarang diharapkan mampu meningkatkan pendapatan daerah

di bidang Pariwisata. Adapun nama dan jenis objek-objek wisata yang dimiliki

Kota Semarang adalah :



Tabel 2.4 Objek-objek wisata di Kota Semarang

- Nama Objek Wisata

~ -~ Jenis Wisata

No
1. | Goa Kreo Wisata Alam
2. | Wisata Agro Sodong Wisata Minat Khusus
3.1 Pun Maerokoco Wisata Budaya
4. | Paradise Club Wisata Minat Khusus
5. | Ngaliyan Tirta Indah Wisata Minat Khusus
-6.-| Istana Majapahit- Wisata Budaya .
7. | Taman Rekreasi Manna Wisata Alam
8. | Taman Margaraya Tinjomoyo Wisata Alam
9. | Taman Lele Wisata Alam
10. | Taman Budaya Raden Saleh Wisata Budaya
11. | Gedung Batu. - Wisata Budaya
12. | Museum Jateng Ronggowarsito Wisata Budaya
13. | Museum Mandala Bhakti Wisata Budaya
14. | Museum Jamu Jago Wisata Budaya
15. | Museum Rekor Indonesia (MURI) Wisata Budaya
16. Museum Jamu Ny. Meneer Wisata Budaya
17. | Gelanggang Pemuda Manunggal Jati | Wisata Minat Khusus
18. | Kolam Renang Villa Bukit Mas Wisata Minat Khusus

Sumber :

Dinas Pariwisata Kota Semarang, Buku Panduan

Objek Wisata se-Kota Semarang 1999/2000
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